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Abstract
Interest on the world of statues, chiseling art, and children’s toys have birthed a new concept in the 
industry: toys for display, also known as action figures. In this era, children’s toys is in the peak of its 
glory, taking the shapes of humans, animals, and vehicles, and from it, a line of thought to make statue-
based children’s “toys” was born. Funko is an American toy-making company that produces licensed 
pop-culture toys. Founded in 1988 by Mike Becker, this company produces various nostalgia-themed 
low-technology toys. Pop creation nowadays is a deconstruction of its own past. Postmodernism may 
be controversial to many people, but that’s where the aesthetics lie. This study uses the Kitsch theory on 
postmodernism. Funko follows the basic rules in making urban toys, but at the same time they challenge 
existing interpretations because Funko needs to follow the market’s demands instead of the wishes of 
its own artists. In this industry, Funko is positioned as an art that was born from and controlled by the 
market. The consumers just passively accepts it.
Keywords: Funko pop, postmodern, urban toys
Abstrak
Ketertarikan pada dunia patung, seni pahat, dan mainan anak, melahirkan sebuah konsep 
baru dalam industri ini, yakni sebuah mainan pajangan atau disebut juga action figure. Pada 
era kini mainan anak-anak juga berada di puncak kejayaannya dengan bentuk manusia, 
binatang, dan kendaraan, sehingga lahirlah sebuah pokok pikiran untuk menciptakan 
sebuah patung ”mainan” yang cocok untuk koleksi anak- anak. Funko adalah perusahaan 
mainan asal Amerika yang memproduksi mainan pop culture berlisensi. Didirikan pada tahun 
1998 oleh Mike Becker, perusahaan ini menciptakan berbagai mainan bertema nostalgia 
berteknologi rendah. Karya pop yang ada saat ini merupakan dekonstruksi dari apa yang 
telah dihadirkan di masa lalu. Posmodernisme mungkin mengundang kontroversi banyak 
pihak, tapi di sanalah nilai estetikanya. Pembahasan  menggunakan pendekatan teori Kitsch 
dalam posmodernisme. Funko mematuhi aturan-aturan dasar sebuah urban toys, namun di 
saat yang bersamaan juga menentang intrepretasi yang ada karena apa yang Funko produksi, 
harus sesuai dengan keinginan pasar, bukan keinginan murni para senimannya. Funko 
dalam industri dan bidang ini diposisikan sebagai sebuah seni yang lahir karena dibuat 
dan dikendalikan oleh kebutuhan pasar. Masyarakat atau peminat hanya bertindak sebagai 
konsumen pasif yang menerimanya.
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Pendahuluan
Posmodernisme dalam dunia seni sering kali dianggap sebagai gerakan yang dangkal 
dan tidak biasa, karena pola pikirnya yang terbalik dan menentang pakem yang ada 
pada saat itu. Tapi, pola pikir yang menentang tersebut, juga merupakan sebuah 
kritik terhadap pemikiran modernisme. Sebuah seni yang mengalami evolusi dan 
beralih fungsinya adalah seni patung. Pada beberapa abad lalu, patung dijadikan 
berhala, simbol tuhan atau dewa yang dipercayai oleh suku atau kelompok tertentu. 
Singkatnya, patung adalah sosok perwujudan dewa tersebut. Seiring perkembangan 
zaman, patung pun dikelompokkan menurut fungsinya masing-masing, seperti; 
patung untuk tujuan religi (sebagai sarana ibadah), patung monumen (untuk 
memperingati suatu kejadian bersejarah), patung arsitektur (penunjang konstruksi 
bangunan dan memiliki nilai estetikanya sendiri), patung dekorasi (untuk menghias 
bangunan atau lingkungan taman), patung seni (sebagai karya seni murni yang 
untuk dinikmati keindahannya), dan patung kerajinan (untuk dijual karena dibuat 
oleh pengrajin).
Patung dalam konteks seni yang hanya dinikmati keindahannya, perlahan mengalami 
evolusi mulai dari inspirasi penciptaannya, fungsi, dan tujuannya. Karena, secara 
perlahan tapi pasti, industri mulai melihat adanya potensi sebuah patung seni dalam 
ukuran kecil, yang nantinya merangkap dalam fungsi dekorasi, namun dekorasi 
interior. Pada tahap ini era mainan anak-anak juga berada di puncak kejayaannya 
dengan bentuk manusia, binatang, dan kendaraan, sehingga lahirlah sebuah pokok 
pikiran untuk menciptakan sebuah patung ”mainan” yang cocok untuk koleksi anak-
anak.
Ketertarikan pada dunia patung, seni pahat, dan mainan anak, melahirkan sebuah 
konsep baru dalam industri ini, yakni sebuah mainan pajangan atau disebut juga 
action figure, yang biasanya dibuat dengan mewakili sosok beberapa tokoh budaya 
pop	modern	(kebanyakan	adalah	tokoh	komik	dan	film).	Tahun	silih	berganti,	banyak	
action figure baru yang bermunculan dan persaingan antar pabrik pun semakin ketat, 
mereka berusaha untuk menciptakan action figure yang berkualitas tinggi. Satu 
kelemahan industri ini, bahwa pasar yang menginginkan lebih dari sekedar action 
figure keluaran pabrik yang monoton. Urban toy hadir dengan keanekaragaman 
bentuk yang unik, imajinatif dan interaktif membuat para peminatnya bersedia 
memburu dan mengkoleksi mainan tersebut.
Urban Toy dan Posmodernisme
Untuk pembahasan ini diputuskan untuk menggunakan teori Kitsch dalam aliran 
ilmu Posmodernisme karena pada dasarnya, semua karya pop yang ada saat ini 
merupakan dekonstruksi dari apa yang telah dihadirkan di masa lalu. Posmodernisme 
mungkin mengundang kontroversi banyak pihak, tapi di sanalah nilai estetikanya, 
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bahwa sebuah gebrakan yang menentang segala paham terdahulu adalah kunci 
untuk perubahan besar bagi kehidupan manusia. Kitsch sendiri adalah paham yang 
lahir dari pola pikir untuk membuat suatu karya seni yang tingkatnya lebih rendah 
dan sering dianggap memiliki selera buruk dan tidak memiliki selera seni sama 
sekali. Banyak masyarakat yang menyukai benda-benda berbau aliran Kitsch tanpa 
mereka sadari. Contohnya: miniatur patung Liberty dan lukisan palsu / imitasi Mona 
Lisa yang dijual sebagai suvenir. 
Seperti contoh yang disebutkan di atas, dalam ruang lingkup Kitsch sebuah bentuk 
perubahan atau transformasi pada suatu obyek yang digemari untuk menjadi obyek 
seni yang dapat dikoleksi. Contoh yang paling mudah dalam tahun milenial ini adalah 
maraknya mainan atau action figure yang menyerupai tokoh-tokoh idola dalam movie, 
animasi, game, dan bahkan legenda pop seperti Michael Jackson dan Elvis Presley. 
Gambar 1. Contoh figure Michael Jakson yang dijual massal.  
(Sumber:	https://www.flickr.com/photos/48435675@N02/4680965204)
Dari fenomena ini, munculah sebuah istilah baru yang bernama urban toys. Urban 
toys	tidak	sama	dengan	mainan	yang	didesain	menyerupai	figur	atau	tokoh	yang	ada	
dalam	film	dan	komik	secara	umum.	Sebaliknya,	urban toys justru mengedepankan 
liarnya imajinasi seorang desainer toys. Itulah mengapa bentuk dan desainnya tidak 
pernah sama. Keabstrakan tersebut yang menjadi daya tarik para kolektor yang tak 
jarang rela merogoh kocek agak dalam demi urban toys kesukaannya.
Urban toys kebanyakan terbuat dari bahan plastik, vinyl, hingga resin. Ukurannya pun 
relatif tidak begitu besar. Sedangkan bentuknya tergantung dari desainer toys. Setiap 
desainer memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Bahkan terkadang, bentuk dari 
urban toys ini gabungan dari beberapa makhluk hidup sehingga berkesan abstrak.
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Saat ini telah banyak designer tosy membuat dan memproduksi toys-nya dengan 
mempertahankan suatu bentuk dan custom yang terbatas. Beda halnya dengan Funko 
yang	hadir	dengan	kreatifitasnya,	yang	selalu	membuat	dan	memproduksi	mainan	
dengan bentuk serta custom karakter yang telah ada dan itu tidak terhenti. 
Sejarah Singkat Funko
Funko adalah perusahaan mainan asal Amerika yang memproduksi mainan pop 
culture berlisensi. Didirikan pada tahun 1998 oleh Mike Becker, perusahaan ini 
awalnya dianggap sebagai proyek kecil untuk menciptakan berbagai mainan bertema 
nostalgia berteknologi rendah.
Becker	menjual	Funko	kepada	pemiliknya	saat	ini,	Brian	Mariotti,	yang	mengarahkan	
pandangannya ke pertumbuhan yang cepat di dunia hadiah dan kebaruan yang 
berlisensi. Sejak	 2005,	 perusahaan	 ini	 telah	 meningkatkan	 cakupan	 berbagai	 lini	
mainannya, dan telah menandatangani perjanjian lisensi dengan perusahaan seperti 
Marvel, DC Comics, WWE, Lucasfilm, Sony Pictures, Paramount Pictures, Nickelodeon, 
DreamWorks, Hasbro, CBS, Fox, Warner Bros, Disney, HBO, Peanuts Worldwide, BBC, MLB, 
NFL, Ubisoft, NBCUniversal, Cartoon Network, Netflix, Mattel, 2K Games, Bethesda Games, 
The Pokémon Company, Sega, Activision, Capcom, The Jim Henson Company, dan Sesame 
Bengkel. Produk Funko sekarang memiliki distribusi di seluruh dunia. Sementara 
itu, bobblehead yang menjadi ciri khas Funko mendapatkan tempat tersendiri di hati 
penggemarnya. Bobblehead pertama yang diproduksi pertama Funko adalah maskot 
iklan restoran Big Boy.
Gambar 3. Big Boy, produk pertama Funko 
(Sumber:	https://global.rakuten.com/en/store/lavieen/item/10001488/)
Bobblehead adalah istilah untuk suatu mainan dan pajangan yang memiliki pegas 
penyambung sebagai pengganti leher yang membuat bagian kepala dapat bergoyang-
goyang. Funko termasuk pelopor mainan dengan ciri bobblehead pada era itu hingga 
saat ini. 
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Gambar	4.	Wobblers, seri Funko khusus Bobblehead 
(Sumber:	https://wearesecondunion.com/2017/08/31/funko-watch-star-wars-last-jedi/)
Kepopuleran Bobblehead membuat Funko merilis lini khusus Bobblehead yang 
dinamakan	Wacky	Wobblers.	Namun,	omzet	terbesar	Funko	bukanlah	dari	Wobblers,	
melainkan dari seri Funko Pop!	yang	mengangkat	budaya	pop	menjadi	figur	koleksi	
dan diburu semua kolektor.
Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Objek Amatan
Dalam mengkaji Funko Pop!, diputuskan untuk menggunakan metode Kitsch yang 
selalu dilakukan dengan cara mengalihkan suatu elemen atau totalitas elemen dalam 
karya, dari status dan konteks asalnya, sebagai seni tinggi, dan digunakan kembali 
dengan status dan konteks baru sebagai kebudayaan massal. Funko Pop! dirancang 
dengan bentuk seperti karikartur, yaitu dengan melebih-lebihkan proporsi bentuk 
tubuh seperti kepala besar dengan badan yang kecil. Funko Pop! yang paling banyak 
terjual ialah produk yang sudah di custom dengan bentuk karakter yang sudah ada, 
biasanya menggambarkan karakter berlisensi dari waralaba seperti Doctor Who, 
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Berbagai produk lain telah dirilis menggunakan Funko Pop! merek dan stilisasi 
karakternya, seperti mainan mewah, T-shirt, gantungan kunci, dan yang lainnya. Di 
dalam Funko Pop! produk, ada seri yang dikenal sebagai Pop! Wahana, menampilkan 
sosok dalam kendaraan seperti mobil. Funko Pop! Lini produk juga memiliki angka 
yang	lebih	besar	dari	angka	standar,	dalam	ukuran	6“,	10”	dan	yang	sekarang	sudah	
pensiun 9“. 
Gambar 6. Contoh Funko Pop! Deluxes 
(Sumber:	http://www.visiontv.ca/2018/06/11/royal-wedding-funko-toys/)
Selain itu, Funko menghasilkan Pop! Deluxes, di mana karakter diletakkan pada 
potongan set eksternal, seperti sebagai singgasana, dan kendaraan. Funko juga 
telah mulai membuat Film dan Komik Momen, yang menampilkan tokoh Pop! yang 





Seleksi Alam dalam Budaya Pop
Seleksi alam adalah sistem yang berlaku di  mana yang kuat pasti lebih berkuasa 
dari yang lemah, bisa dikatakan juga, ini adalah hukum rimba. Mengapa singa selalu 
dikonotasikan sebagai raja? Singa adalah seekor predator yang berbahaya, namun 
pada faktanya, masih banyak binatang lain yang berbahaya, seperti ular berbisa. 
Mereka tak nampak di permukaan karena selalu merayap, tapi begitu berhadapan 
dengan binatang lain, mereka adalah predator yang jauh lebih menakutkan daripada 
singa. 
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Lantas,	mengapa	singa	yang	mendapat	gelar	‘Raja	Rimba’?	Bahkan	di	film	animasi	
Walt Disney, terdapat judul ‘Lion King’, yang dengan jelas dapat diartikan sebagai 
raja	singa	dan	singa	sebagai	raja	di	film	tersebut.
Jadi, bagaimana bila sejak awal telah diasumsikan bahwa ular sebagai raja rimba? 
Begitulah apa yang dimaksudkan dengan sebuah opini yang menggiring publik 
dan digenapi menjadi fakta. Kemudian, bila kita hubungkan kasus ini dengan 
popularitas	tokoh-tokoh	fiksi	dan	non-fiksi	yang	menjadi	objek	inspirasi	Funko	Pop!,	
maka sebenarnya, ada banyak sekali bagaimana tim Funko mengkaji dan menyeleksi 
jutaan tokoh populer diluar sana, adalah hal yang rumit dan bahkan bisa dikatakan 
cenderung subjektif mengikuti intuisi.
Pemilihan dan seleksi tokoh melalui proses ekstensif yang melibatkan brainstorming 
dan umpan balik media sosial dari komunitas. Setelah ide untuk tokoh baru 
disepakati,	ide	tersebut	diteruskan	kepada	Senior	Sculptor	Nena	Lijiomah	dan	Sean	
Wilkinson, Direktur Kreatif. 
Antara Manusia dan Seni
Bila pada masa lampau, suatu hal yang dipuja dan layak dibuat sosok patungnya 
adalah	sosok-sosok	dalam	mitologi,	sosok	religi,	dan	tokoh-tokoh	sejarah.	Namun,	
untuk tokoh sejarah masih berlaku hingga kini. Hanya saja, sosok apa dan siapa yang 
diidolakan oleh manusia pada era milenium ini sudah jelas berbeda dengan masa 
lampau.
Seperti halnya dari metode Funko Pop! menciptakan karakter-karakternya. Mengapa 
mereka hanya berlandaskan pada umpan balik masyarakat dan bagaimana bila suatu 
waktu, mereka membuat karakter yang berlandaskan tokoh mitologi atau dongeng 
yang abstrak?. Dari kacamata bisnis pada bidang keilmuan desain, sebenarnya 
mereka dapat menggali konsep lebih dalam bila tidak terperangkap dalam ruang 
posmodernisme seni, bahwa segala sesuatu yang mendapat dukungan media televisi 
dan internet adalah budaya populer yang pantas mendapatkan perhatian lebih.
Gambar 8. Funko Pop! Donald Trump yang dibuat ketika pemilihan presiden di Amerika. 
(Sumber:	https://www.amazon.com/Donald-Trump-Pop-Vinyl-Figure/dp/B01JK9UOSO)
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Funko	telah	menciptakan	13.642	produk	berbeda	di	lini	mainan	yang	berbeda	dari	
budaya populer dan begitu banyak perubahan bentuk karakter yang dibuat oleh 
funko, bentuk dasar atau biasa disebut dengan base toys/blank character DIY (do it 
yourself), yang paling dimiati dan telah berkembang saat ini ialah bentukan dari 
karakter Funko Pop!.
Gambar 9. Blank Funko Pop! untuk DIY 
(Sumber:	https://id.pinterest.com/pin/345158758934381968/?lp=true)
Custom	 DIY	 Funko	 Pop!	 tercipta	 dari	 keinginan	 pasar	 yang	 menginginkan	 figur	
idola mereka dalam bentuk Funko namun tidak terwujud, maka Funko merilis blank 
template ini untuk mereka rancang sendiri. Di luar dugaan, hasil custom yang paling 
banyak adalah custom diri sendiri dalam sosok Funko Pop!.
Gambar	10.	Contoh	hasil	custom	Funko	Pop!	blank 
(Sumber:	https://www.etsy.com/listing/534116895/custom-funko-pop)
Fenomena ini berada di titik abu-abu karena kita tidak dapat pula mengatakan hal 
ini sebagai narsisme dalam ilmu posmodernisme karena, hasil custom tersebut adalah 
sebuah karya seni yang sangat pribadi; dan menghilangkan batas antara seni dan 
kehidupan manusia sehari-hari.
Imitasi dan Reproduksi
Kekuatan Funko dibanding pesaingnya adalah detail pokok dan ciri khas karakter 
yang tidak pernah lolos dari pengamatan para Tim Kreatif mereka. Para karakter 
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sejarah	sebagai	Obyektivikasi	Mitos	dalam	ilmu	Kitsch	yang	dirilis	oleh	Funko	Pop!	
memiliki ciri khas uniknya masing-masing dan detail kecil yang sering diabaikan 
inilah, yang menjadi nilai jual utama Funko Pop! dibandingkan dengan produk-
produk Funko lainnya.
Gambar 11. Funko Pop! Elvis Presley dengan ciri khas mulutnya yang agak miring 
(Sumber:	https://www.funko.com/products/all/categories/music/copy-of-pop-rocks-elvis-presley-50s)
Variasi Produk Funko
1.  Wacky Wobblers
Wacky Wobblers adalah mainan pertama yang dibuat oleh Funko dengan 
menggunakan pola bobblehead pertama yang mereka buat, yaitu Big Boy. Wacky 
Wobblers memiliki detail yang lebih realistik dibandingkan seri Funko Pop!.
Gambar 12. Wacky Wobblers seri pahlawan komik Amerika 
(Sumber:	https://www.funko-pop.ch/shop/en/bobble-head/4691-funko-marvel-avengers-age-
of-ultron-mini-wacky-wobbler-4-pack-switzerland-shop-online.html)
2.  Handy Dandy Puppets
Handy Dandy Puppets merupakan mainan kedua yang dibuat Funko, bentukan 
karakter yang sama dengan Wacky wobblers tapi bedanya toys tersebut hanya 
mengunakan kepalanya saja lalu dapat dimainkan dengan jari yang dimasukan 
kedalam toys tersebut.
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Gambar 13. Handy Dandy Puppets 
(Sumber:	https://thetoystimeforgot.com/product/funko-frankenstein-hand-puppet/)
3.  Dorbz
Dapat dikatakan, Dorbz merupakan versi produk yang mungil dan sederhana 
dari Funko.  Produk ini memiliki ciri khas wajah yang tersenyum lebar, berkepala 
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4.  Funko Pop!
Funko Pop adalah karakter yang paling disukai dan diminati kolektor, dengan 
bentuknya yang lucu dan tetap mengutamakan proporsi karikaturnya; kepala 
besar dan badan kecil.
Gambar 16. Funko Pop! 
(Sumber:	https://wallpaperaccess.com/funko-pop)
Perusahaan	FUNKO	sendiri	memiliki	banyak	seri	yang	dirilisnya,	sesuai	lisensi	
yang telah mereka dapatkan dari beberapa lisensi karakter yang ada, seperti 
karakter seri pahlawan super DC, Marvel, atau musik seperti band Queen, Slash, 
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Gambar 18. Funko Pop! edisi Pahlawan Super 
Sumber:	https://www.entertainmentearth.com/product/hellboy-in-suit-pop-vinyl-
figure-2018-(convention-exclusive-not-mint/nmfu31174ee)
Gambar 19. Funko Pop! edisi Disney Princess 
(Sumber:	https://clarktoys.com/mickeys-90th-anniversary-complete-set-5-funko-pop/\)
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5.  Revolusi Funko
Funko Pop! sama dengan urban toys lainya, dari segi bahan mengunakan vinyl, biasanya 
yang digunakan dari bahan yang soft, dengan pewarnaan finishing mengunakan 
cat akrilik. Karakterisik sifat Funko Pop! sendiri dalam pendistribusianya atau 
produksinya juga dibatasi. Dalam satu karakter yang sudah di custom selalu 
mempunyai batasan produksi, dan biasanya telah tertera pada box mainannya itu 
sendiri,	seperti	1/300.	Sehingga	Funko	Pop!	dengan	karakter	yang	berbeda,	masing	
masing mempunyai batasan jumlah yang telah diputuskan bersama oleh tim produksi. 
Dengan menggunakan tolak ukur jumlah batasannya, dapat mempengaruhi harga 
jual sebuah Funko Pop!.
Secara umum, urban toys pada dasarnya memiliki kesamaan dalam bentukan asli 




Dari ilustrasi di atas, dapat dilihat bahwa Funko memang merancang produk-
produknya – terutama Funko Pop! dan Dorbz dengan basis dan teori urban toys. 
Mereka sengaja merilis blank template (untuk Funko Pop!) agar para Designer Toys 
dapat berkreasi dan masyarakat pecinta budaya pop yang ingin mengabadikan sosok 
mereka dalam bentuk soft vinyl juga dapat mendapatkannya.
Simpulan
Funko mendobrak pakem yang ada bahwa sebuah urban toys bukanlah hasil produksi 
pabrik, melainkan melalui sentuhan tangan sang seniman dan juga hasil cetakan 
vinyl secara individu atau pribadi. Kecanggihan teknologi pabrik dan sponsor yang 
Funko miliki, membuat mereka mampu memproduksi dalam skala besar tanpa 
mengacuhkan kualitasnya. 
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Funko mematuhi aturan-aturan dasar sebuah urban toys, namun di saat yang 
bersamaan juga menentang intrepretasi yang ada karena apa yang Funko produksi, 
harus sesuai dengan keinginan pasar, bukan keinginan murni para senimannya. 
Maka, Funko dalam industri dan bidang ini diposisikan sebagai sebuah seni yang 
lahir karena dibuat dan dikendalikan oleh kebutuhan pasar dan masyarakat atau 
peminat, hanya bertindak sebagai konsumen pasif yang menerimanya, seperti teori 
yang digagaskan oleh Filsuf Theodor W. Adorno dalam pandangannya terhadap 
fenomena Kitsch.
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